
  



 

  



ABSTRAK 

 

Siti Asiyah Ismail. 2017. Analisis Kandungan Bahan Kimia Obat 

Fenilbutazon Dalam Jamu Pegal Linu Menggunakan Metode Liquid 

Chromatography-Mass Spectrometry. Program Studi S1 Farmasi. Jurusan 

Farmasi. Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing1 Mohammad Adam 

Mustapa, S.Si, M.Sc. Pembimbing 2 Nur Ain Thomas, S.Si, M.Si, Apt. 

 

Sesuai dengan keputusan PerMenKes RI No. 007 tahun 2012 tentang Registrasi 

Obat Tradisional. Bahwa obat tradisional dilarang mengandung bahan kimia obat 

hasil isolasi atau yang sintetik berkhasiat obat. Jamu pegal linu merupakan salah 

satu jenis jamu yang sering ditambahkan bahan kimia obat (BKO). Bahan kimia 

obat yang biasa ditambahkan ke dalam jamu tradisional diantaranya adalah obat 

golongan NSAID’s yaitu fenilbutazon. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kemungkinan kandungan kadar fenilbutazon dalam jamu pegal linu. 

Analisiskualitatifdenganmetode KLT menggunakanfasegerakn-heksan:etilasetat 

(4:1) diperoleh empat sampel yang positif mengandung fenilbutazon yakni sampel 

A, C, D, dan E. Analisis kuantitatif dengan LCMS menggunakan fase terbalik 

dengan sistem elusi isokratik fasegerak ultrapure water : asetonitril (90:10% v/v) 

padalajualir 0.2 mL/menitdan volume injeksi10 µL didapatkan kadar fenilbutazon 

dalam sampel A sebanyak 0,63/7 g,pada sampel Csebesar0,72 g/7 g, pada sampel 

D sebesar0,19 g/2 g dan pada sampel E sebesar 0,75 g/7 g. 

 

Kata kunci:fenilbutazon, jamu pegal linu, KLT, LCMS 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


